ABSTRAK

Rashid, Afigah Binti Mohd Rashid. Ovicidal Activity Ekstrak N-Heksana Daun
Jeruk Purut (Citrus hystrix) Melalui Kerusakan Exochorion pada Telur
Aedes aegypti. Tugas Akhir, Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya.
Pembimbing: (1) Agustina Tri Endarti, S.Si, PhD. (2) dr.Herwindo Dicky
Putranto Sp.M

Pengendalian vektor sangat berperan dalam pemberantasan penyakit DBD. Salah
satu cara pengendalian vektor adalah menghambat daya tetas telur Aedes egypti.
Daun jeruk purut mengandung senyawa saponin, tannin dan minyak atsiri.
Kerusakan exochorion diduga diakibatkan oleh senyawa aktif yang terdapat pada
ekstrak daun jeruk purut. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui ovicidal activity
ekstrak n-heksana daun jeruk purut (Citrus hystrix) terhadap exochorion telur
nyamuk Aedes aegypti. Pengkajian ini menggunakan studi true experimental,
dilakukan pada 150 telur nyamuk Aedes aegypti yang dibagi menjadi 6 kelompok
perlakuan. Kelompok | (air sumur), kelompok Il kontrol positif menggunakan abate
10%, kelompok Ill menggunakan larutan ekstrak n-heksana daun jeruk purut
dengan kosentrasi 0,5% ,kelompok IV (1%) Kelompok V (1,5%), dan kelompok VI
(2%). Hasil studi menunjukkan dengan konsentrasi 2% mampu menghambat
penetrasi telur aedes aegypti. Kesimpulan studi ini adalah ekstrak n-heksana daun
jeruk purut (Citrus hystrix) memiliki ovicidal activity terhadap telur nyamuk Aedes
aegypti dengan konsentrasi 2%.

Kata Kunci: Daun jeruk purut, ovicidal activity, telur nyamuk Aedes aegypti,
exochorion

ABSTRACT

Rashid, Afigah Bt Mohd Rashid. 2016. Ovicidal Activity of Extracts N-Hexane
Kaffir Lime Leaves (Citrus Hystrix) Through Exochorion Damage to
the Eggs of Aedes aegypti.Final Assignment, Medical Faculty of
Brawijaya University.Counselors: (1) Tri Agustina Endarti, S.Si, PhD. (2)
dr.Herwindo Dicky Putranto Sp.M

Aedes aegypti as a vector of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). Kaffir lime leaves
contains saponins, tannins and essential oils. Exochorion damage was caused by
the active compound contained in Kaffir lime leaves extract. The active compounds
have the ability entomotoxicity, to damage the egg through exochorion. This study
aims to determine the ovicidal activity of ethanol extract of Kaffir lime leaves (Citrus
hystrix) against the eggs of Aedes aegypti. This research uses a true experimental
study, applied in 150 eggs of Aedes aegypti were divided into six treatment groups.
. Group | as a negative control using well water. Group Il as a positive control using
abate 10%. Group Il using a solution of ethanol extract of kaffir lime leaves with a
concentration of 0.5%. Group IV with a concentration of 1%. Group V with a
concentration of 1.5%. Group VI with a concentration of 2%. Result shown with
concentration 2% has ovicidal activity against eggs of Aedes aegypti The
conclusion of this study is ethanol extract of Kaffir lime leaves (Citrus hystrix) has
ovicidal activity against eggs of Aedes aegypti with concentration of 2%.

Keywords: Kaffir Lime leaves, ovicidal activity, the eggs of Aedes aegypti, exochorion



PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demam dengue merupakan
penyakit yang disebabkan oleh virus
dengue vyang disebarkan oleh
nyamuk aedes aegypti. Cara
penyebarannya adalah  melalui
gigitannya. Jenis penyakit dengue
yang paling sering ditemukan dalam
masyarakat adalah Dengue
Hemorrhagic Fever (DHF). Demam
dengue ini sering terjadi di wilayah
perkotaan Malaysia dan juga di
negara- negara tropis. Vektor DBD
adalah nyamuk A. aegypti betina.
Nyamuk A. Aegypti termasuk
serangga dengan siklus hidup
lengkap, yaitu dimulai dari telur
menjadi larva, larva menjadi pupa
kemudian nyamuk dewasa. Ada
beberapa solusi untuk mengatasi
penyakit yang ditransmisikan oleh
nyamuk. Telur Aedes merupakan
stadium yang tahan dalam kondisi
kering, tetapi apabila tergenang air
dapat dengan mudah membuat
populasi baru (Russell et al., 2001).
Oleh karena itu pada tahap ini juga
penting dilakukan pengendalian
untuk menghambat penetasan telur
sebagai daya ovisida. Ovisidal
adalah salah satu cara yang paling

berguna untuk mencegah penularan

penyakit ini dengan cara
menghambat perkembangan telur
nyamuk atau membunuh telur
nyamuk. Abate paling sering
digunakan pada saat ini dengan
pengendalian yang dilakukan adalah
dengan membunuh larva dari vektor
untuk memutus rantai penularannya
nyamuk. Abate adalah nama dagang
dari temefos Dalam studi ini lebih
memilih untuk menghambat
perkembangan dari stage awal
perkembangan

aegypti.

nyamuk  Aedes

Tetapi, air yang ditaburi abate
dalam jangka panjang dapat
menyebabkan karsinogenik bahan
kimia dalam tubuh, hal ini merupakan
salah satu kelemahan formulasi
abate (Susanna et al, 2003). Selain
itu salah satu hal penting yang harus
diperhatikan adalah  munculnya
resistensi dari nyamuk yang menjadi
vektor bagi penyakit demam dengue
ini. Laporan resistensi larva Aedes
aegypti terhadap temephos (abate)
sudah ditemukan di beberapa negara
seperti Malaysia, Brazil, Bolivia,
Argentina, Kuba, Karibia, dan
Thailand (Felix, 2008).

Senyawa tumbuhan dengan
fungsi insektisida diantaranya

golongan saponin, tanin, dan minyak



atsiri (Naria, 2005) Hamidah (2014)
menggunakan ekstrak daun jeruk
purut (Citrus hystrix) sebagai
bioinsektisida dan  biolarvasida
terhadap nyamuk Ae.aegypti . Belum
ada observasi ekstrak daun jeruk
(Citrus hystrix) sebagai bioovicidal
terhadap exochorion Ae.aegypti.
Studi menggunakan tanaman daun
jeruk purut (Citrus hystrix) yang
mempunyai bahan aktif seperti

saponin, tanin dan minyak atsiri.

Mekanisme kerusakan
struktur dinding telur yang terjadi
akibat saponin akan dibantu dengan
minyak atsiri, dimana minyak atsiri
mengandung sitronela, yang akan
menyebabkan gangguan
perkembangan pada telur (Ulfah dkk,
2009). Untuk itu perlu diteliti
pengaruh ekstrak daun jeruk purut
(Citrus hystrix) sebagai bioovisidal
terhadap exochorion telur Aedes

aegypti.

Dalam studi Munawaroh
(2010) , ekstraksi daun jeruk purut
menggunakan pelarut n-heksana
menghasilkan rendemen minyak
atsiri dan kadar sitronellal lebih tinggi
berbanding rendemen dalam
penelitian Koswara (2009) vyang
menggunakan metode penyulingan

uap( Munawaroh, 2010)

METODE PENELITIAN

Studi ini merupakan studi
eksperimental laboratoris dengan
rancangan true experimental-post
test only control group design yang
bertujuan untuk mengetahui daya
ekstrak N-Heksana daun jeruk purut
(Citrus  hystrix) sebagai ovisida
terhadap exochorion telur nyamuk
Aedes aegypti

Tabel 4.1 Pengkelompokan perlakuan
pada telur nyamuk Aedes aegypti

Kelompok Perlakuan Jumlah Telur

Kontrol - Air Sumur 20
0.5% 0.5% (50ml) 20
1.0% 1.0% (50ml) 20
1.5% 1.5% (50ml) 20
2.0% 2.0% (50ml) 20

Kontrol + Larutan Abate 10% 20

Alat dan Bahan Observasi

Alat-alat Studi



Alat blender, tabung untuk
merendam daun jeruk purut yang
sudah dibuat bubuk (dengan volume
1.5 liter), satu set alat evaporasi
(evaporator), labu pemisah ekstraksi,
pendingin spiral, selang plastik, water
bath dan vacuum , water pump, bak
penampung aguades, tabung
penampung hasil ekstraksi, cawan
penguap, oven, freezer, gelas jernih,
pinset, timer, larutan uji konsentrasi
0,5%, 1,0%, 1,5%, 2.0% dan larutan
abate 10%.

47.2 Bahan-bahanStudi

Bahan yang digunakan dalam
pemeriksaan ini terbagi dalam 2
kelompok yaitu bahan yang
digunakan dalam pembuatan
ekstrak daun jeruk purut, daun
jeruk purut, pelarut n-heksana dan
bahan uji kemampuan zat Ovisida
nyamuk Aedes Aegypti

e Bahan Pembuatan Ekstrak
Daun Jeruk Purut, Daun
jeruk  purut, pelarut n-
heksana

e Bahan Uji kemampuan
Ovisida terhadap nyamuk
Aedes Aegypti
Telur nyamuk Aedes aegypti,
ekstrak daun jeruk purut,
dengan 4 konsentrasi (0,5%,
1,0%, 1,5%, 2.0%), air sumur,
abate.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan
dalam studi ini adalah Kruskal Wallis
dan Ovicidal Activity

Analisis Data

Persentase Ovicidal Activity

Ovicidal activity adalah kemampuan
sebuah ekstrak untuk menghambat
perkembangan dan membunuh telur
nyamuk.Berdasarkan rumus ovicidal
activity didapatkan rata-rata untuk
masing-masing perlakuan seperti
yang terlihat pada grafik berikut.
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Konsentrasi Ekstrak Daun Jeruk
Purut (Citrus Hystrix)

Gambar Persentase Ovicidal Activity Pada
Ekstrak Daun Jeruk Purut Pelbagai
Konsentrasi Dengan Pengamatan 48 jam.

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa rata-rata ovicidal
activity paling tinggi 63,13%+11,84%
setelah pemberian ekstrak daun
jeruk purut (Citrus hystrix) dengan
konsentrasi 2,0%. Kemudian rata-
rata ovicidal activity 62,19%+9,70%
pada kontrol positif (pemberian abate
10%). Selanjutnya rata-rata ovicidal
activity  40,31%+4,38% setelah
pemberian ekstrak daun jeruk purut
(Citrus hystrix) dengan konsentrasi
1,5%. Berikutnya rata-rata ovicidal
activity — sebesar  27,81%+4,61%
setelah pemberian ekstrak daun
jeruk purut (Citrus hystrix) dengan
konsentrasi 1,0%. Setelah itu, rata-



rata ovicidal activity sebesar
12,08%+4,39% setelah pemberian
ekstrak daun jeruk purut (Citrus
hystrix) dengan konsentrasi 0,5%
dan yang paling rendah rata-rata
ovicidal activity sebesar 0% pada
kontrol negatif (pemberian air
sumur).

Pengaruh Ekstrak Daun Jeruk

Purut (Citrus hystrix)
Terhadap Jumlah Telur
Nyamuk Aedes aegypti yang
Rusak

Rata-rata Jumlah Telur Nyamuk
Aedes aegypti yang Rusak
Berdasarkan Ekstrak Daun Jeruk
Purut (Citrus hystrix)

Untuk membuktikan ekstrak daun
jeruk purut (Citrus hystrix) memiliki
efek sebagai bioovisidal terhadap
(Aedes aegypti). dilakukan
percobaan pemberian ekstrak dalam
berbagai konsentrasi.
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Gambar 5.12 Rata-Rata Jumlah

Exochorion dari Telur Nyamuk Aedes

aegypti  yang Rusak berdasarkan
Konsentrasi Ekstrak Daun Jeruk Purut (Citrus
hystrix) Pada Pengamatan Selama 48 jam.

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa rata-rata jumlah
exochorion telur nyamuk Aedes
aegypti yang rusak paling tinggi (13 £
4) setelah pemberian 2.0% ekstrak
daun jeruk purut (Citrus hystrix).
Setelah pemberian kontrol positif
(larutan abate 10%) sebesar 12+ 5.
Rata-rata jumlah exochorion telur
nyamuk Aedes aegypti yang rusak
( 8t 3) setelah pemberian 1.5%
ekstrak daun jeruk purut (Citrus
hystrix). Rata-rata jumlah exochorion
telur nyamuk Aedes aegypti yang
rusak

(6 £ 3) setelah pemberian 1.0%
ekstrak daun jeruk purut (Citrus
hystrix).Rata-rata  jumlah telur
nyamuk Aedes aegypti yang rusak (3
1 2 ) setelah pemberian 0.5% ekstrak
daun jeruk purut (Citrus hystrix) dan
yang paling rendah rata-rata jumlah
telur nyamuk Aedes aegypti yang
rusak (0) setelah pemberian kontrol
negatif (air sumur).

Rata-rata Jumlah Telur Nyamuk

Aedes aegypti yang Rusak
Berdasarkan Lama Waktu
Perlakuan

Pada pengujian perbedaan

pengaruh ekstrak daun jeruk purut
(Citrus hystrix) terhadap jumlah telur
nyamuk Aedes aegypti yang rusak
didapatkan hasil bahwa ekstrak daun
jeruk purut (Citrus hystrix) sebesar
2.0% menghasilkan jumlah telur yang
rusak paling banyak. Rata-rata
jumlah telur nyamuk Aedes aegypti
yang rusak setelah pemberian



ekstrak daun jeruk purut (Citrus
hystrix) sebesar 2.0%.
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Gambar 5.13. Rata-Rata Jumlah
Exochorion dari Telur Nyamuk Aedes
aegypti yang Rusak berdasarkan Lama

Waktu Perlakuan setelah Pemberian Ekstrak
Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix) dengan
konsentrasi 2.0%

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa rata-rata jumlah
telur nyamuk Aedes aegypti yang
rusak paling tinggi setelah lama
waktu perlakuan 48 jam adalah 16 +
3. Rata-rata jumlah exochorion telur
nyamuk Aedes aegypti yang rusak
setelah lama waktu perlakuan 36 jam
14 + 4.Rata-rata jumlah exochorion
telur nyamuk Aedes aegypti yang
rusak setelah lama waktu perlakuan
24 jam sebesar 11 £ 2, dan yang
paling rendah rata-rata jumlah telur
nyamuk Aedes aegypti yang rusak
sebesar 9 + 3 setelah lama waktu
perlakuan 12 jam
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Jumlah Exochorion dari
Telur Aedes aegypti yang

12 jam 24 jam 36 jam 48 jam
Lama Waktu Perlakuan

Gambar 5.14. Rata-Rata Jumlah Telur
Nyamuk Aedes aegypti yang Rusak
berdasarkan Lama Waktu Perlakuan setelah
Pemberian Pelbagai konsentrasi Ekstrak
Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix)

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa rata-rata jumlah
telur nyamuk Aedes aegypti yang
rusak paling tinggi setelah lama
waktu perlakuan 48 jam 9.50 + 6.39.
Kemudian kedua rata-rata jumlah
telur nyamuk Aedes aegypti yang
rusak setelah lama waktu perlakuan
36 jam adalah 8.00 £ 5.70.
Selanjutnya rata-rata jumlah telur
nyamuk Aedes aegypti yang rusak
setelah lama waktu perlakuan 24
jam sebesar 6.08 + 4.61, dan yang
paling rendah rata-rata jumlah telur
nyamuk Aedes aegypti yang rusak
sebesar 4.00 + 3.78 setelah lama
waktu perlakuan 12 jam.

PEMBAHASAN

Telah dilakukan studi tentang uji
bahan aktif yang terkandung di dalam
ekstrak daun jeruk purut (Citrus
hystrix) untuk mengetahui apakah
benar-benar memilliki kemampuan
untuk menghambat perkembangan
siklus hidup nyamuk Aedes aegypti



sp. dari telur menjadi larva. Daun
jeruk  purut digunakan dalam
pengkajian ini karena murah dan
mudah diperolehi. Daun jeruk purut
termasuk golongan insektisida nabati
yang berarti bahan dasarnya berasal
dari tanaman atau tumbuhan yang
ada di sekitar alam. Karena terbuat
dari bahan-bahan alami, maka
bersifat mudah terurai
(biodegradable), bebas residu
pestisida kimia, relatif murah dan
mengurangi pencemaran.

Uji minyak atsiri dalam Nacl
menunjukkan lapisan minyak atsiri
dalam ekstrak daun jeruk purut. Pada
perlakuan di mana minyak atsiri yang
ditambahkan dengan NaCl jenuh
akan mengakibatkan berkurangnya
volume minyak atsiri, hal tersebut
kerana minyak atsiri tereduksi oleh
NaCl, maka ekstrak daun jeruk purut
terbukti mengandung minyak atsiri
(Jayanudin,2011).

Berdasarkan uji Kolmogrov-
Smirnov data jumlah telur Aedes
aegypti sp. yang rusak dinyatakan
normal. Dengan menggunakan
Levene test dinyatakan data jumlah
telur Aedes aegypti sp. yang rusak
memiliki ragam yang tidak homogen,
sehingga ANOVA tidak bisa dipakai
dan menggunakan uji analisis
statistik Kruskal Wallis . Dengan uji
tersebut dapat dinyatakan bahwa
ada perbedaan pengaruh yang
signifikan antara konsentrasi setiap
perlakuan terhadap jumlah
exochorion telur Aedes aegypti yang
rusak. Hasil analisis Bonferoni test
menginformasikan bahwa ekstrak
daun jeruk purut (Citrus hystrix)

dengan konsentrasi 2%
menghasilkan rata-rata telur Aedes
Aegypti rusak yang paling tinggi dan
berbeda signifikan dengan lama
waktu perlakuan yang menghasilkan
jumlah telur Aedes aegypti yang
berbeda signifikan dengan kelompok
perlakuan yang lain.

Berdasarkan hasil analisis
tersebut diatas maka diduga kuat
penyebab kerusakan Exochorion
pada telur Aedes aegypti sp yang
rusak dan tidak menetas adalah
dikarenakan zat-zat aktif yang
terkandung didalam ekstrak daun
jeruk purut (Citrus hystrix). Zat-zat
aktif yang diperkirakan memiliki sifat
ovisida antara lain adalah minyak
atsiri, saponin, dan tanin (Naria,
2005).

Dari hasil penyelidikan pada
lama waktu perlakuan ke-48 jam
dengan konsentrasi 0.5% sudah
mampu merusak exochorion telur
manakala pada konsentrasi 2.0%
terbukti mampu merusak lapisan
exochorion hingga ke endochorion
telur Aedes aegypti.

Saponin mempunyai
kemampuan spesifik untuk
membentuk porus pada membran.
Adanya porus ini memungkinkan
membran menjadi lebih permeabel
terhadap molekul lain yang lebih
besar (Becker, 2002). Saponin dalam
daun jeruk purut juga akan
menghasilkan efek ecdycson
blocker, merupakan entomotoxicity
yang dapat menghambat
perkembangan telur menjadi larva
dengan cara merusak membran telur
sehingga nantinya senyawa aktif lain



seperti Tanin akan masuk kedalam
telur dan menyebabkan gangguan
perkembangan pada telur yang
berujung pada kerusakan dan
kegagalan telur menetas menjadi
larva (Ulfah dkk, 2010). Pada studi
ini, kebanyakan konsentrasi daun
jeruk purut dapat merusak
exochorion telur sehingga
menyebabkan kegagalan telur untuk
menetas.

Mekanisme kerusakan struktur
dinding telur yang terjadi akibat
saponin akan dibantu dengan
minyak atsiri, dimana minyak atsiri
mengandung sitronela, yang akan
menyebabkan perubahan struktur
dinding sel dari telur yang tersusun
oleh lapisan lilin dan lipid sehingga
akan terjadi suatu permeabilitas
dinding sel yang mengakibatkan
cairan di dalam sel keluar, dan
terjadi dehidrasi sel. Dehidrasi sel
yang terjadi akan menyebabkan
telur gagal menetas, karna dalam
perkembangannya telur memerlukan
cairan sel yang berisi nutrisi (Ulfah
dkk, 2009).Tanin juga memiliki
aktivitas yang dapat mengikat telur
nyamuk yang lapisan luarnya
(Exochorion) terdiri atas protein
korion sehingga pembelahan sel di
dalam telur tidak akan berlangsung
pada akhirnya larva tidak terbentuk,
(Oka,2003).

Kesimpulan

1. Ekstrak daun jeruk purut
(Citrus hystrix) terbukti
memiliki kandungan minyak
atsiri, saponin dan tanin yang
memiliki efek ovicidal activity
melalui kerusakan exochorion

terhadap telur (Aedes
aegypti)

2. Ekstrak daun jeruk purut
(Citrus hystrix) terbukti
memiliki efek ovicidal activity
melalui kerusakan exochorion
terhadap telur (Aedes
aegypti) mulai konsentrasi
0.5%.

3. Ekstrak daun jeruk purut
(Citrus hystrix) dengan lama
waktu perlakuan 48 jam
terbukti dengan kerusakan
exochorion telur mulai
konsentrasi 0.5% manakala
pada konsentrasi 2.0%
mampu merusak hingga ke
endochorion telur Aedes

aegypti.
Saran

Observasi untuk menyelidiki
hal-hal berikut ini

1. Keterbatasan di dalam studi
ini adalah tidak melakukan uji
kuantitatif untuk mengetahui
konsentrasi sebenar bahan
aktif saponin yang
terkandung dalam ekstrak
daun jeruk purut (Citrus
hystrix).
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